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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Relevan 

Sebelum penulis menyusun dan melakukan suatu penelitian terkait dengan Perjanjian Kerja 

Pekerja Kontrak Perspektif Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 (Studi Dinas Pe lmadam 

Ke lbakaran Kolta Ke lndari) maka pelrlu dilakukan relvie lw te lrhadap kajian yang pe lrnah ada 

de lngan tujuan dapat melnunjukan bahwa polkolk masalah yang dite lliti bellum pe lrnah dibahas ollelh 

pe lnelliti selbe llumnya, atas dasar telrse lbut belbe lrapa pelne llitian telrdahulu dianggap pe lrlu 

dituliskan. Adapun be lbe lrapa pelne llitian te lrdahulu yang re lle lvan de lngan pe lne llitian yang dikaji 

ollelh pe lne lliti diantaranya se lbagai be lrikut: 

1. Pe lne llitian ollelh Rizky Nolvrianda (2021) De lngan Judul “Pellaksanaan dan Pelrlindungan 

Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja Be lrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 1 Tahun 1970 

Telntang Ke lse llamatan Ke lrja Pada Stasiun Pe lngisian Bahan Bakar Umum (SPBU) PD 

Sarana Pelmbangunan Rolkan Hilir Bagansiapiapi Kabupateln Rolkan”. Pada pelne llitian 

telrse lbut dapat disimpulkan bahwa Pellaksanaan Pelrlindungan Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan 

Ke lrja Be lrdasarkan Undang-Undang No lmolr 1 Tahun 1970 te lntang Ke lse llamatan Ke lrja Pada 

Stasiun Pelngisian Bahan Bakar Umum (SPBU) PD. Sarana Pe lmbangunan Rolkan Hilir 

Bagansiapiapi Kabupateln Rolkan Hilir masih be llum selsuai delngan Undang-Undang Nolmolr 

1 Tahun 1970 telntang Ke lse llamatan Ke lrja, se lrta SPBU masih bellum selpe lnuhnya 

melnjalankan Aturan pellaksana lainnya melnge lnai Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan ke lrja. 

Pe lngaturan Pe lrlindungan Hukum bagi Pe lkelrja telrkait Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja 

se lsuai delngan Undang-Undang Nolmolr 1 Tahun 1970 telntang Ke lse llamatan Ke lrja selrta 

aturan Pellaksana lainnya, dan juga telrdapat Standar Olpe lrasiolnal Prolse ldur (SOlP) dalam 

mellakukan Pelke lrjaan di telmpat kelrja. teltapi pelraturan yang ada masih bellum dilaksanakan 
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de lngan se lpelnuhnya dan juga Standar Olpe lrasiolnal Prolse ldur (SOlP) yang ada di SPBU 

be llum selsuai delngan Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja. 

2. Pe lne llitian ollelh Ve lrri Olctavian, Pandi Se lptiawan (2021) Delngan Judul pe lne llitian 

“Pe lrlindungan Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja Bagi Pe lke lrja Prolye lk Kolnstruksi Me lnurut 

Undang-Undang Nolmolr 13 Tahun 2003 Telntang Ke lte lnaga Ke lrjaan Di PT Cipta Mutu 

Kolnstruksi Kolta De lpolk”. Pada pelne llitian telrse lbut dapat disimpulkan melnge lnai 

pe llaksanaan kelse llamatan dan kelse lhatan ke lrja bagi pelke lrja pada PT. Cipta Mutu kolnstruksi 

be llum telrlaksana delngan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil kuisiolne lr pelkelrja masih ada 

pe lkelrja bellum melndapatkan BPJS Ke lse lhatan dan BPJS Ke lte lnagake lrjaan selrta tidak se lmua 

pe lkelrja melndapatkan alat pelrlidungan diri (APD) untuk pe llaksanaan kelrja di prolye lk.  

3. Pe lne llitian ollelh Tania Patricia, Wielsye l Lumanaw (2021) Delngan Judul Pe lne llitian “Tinjauan 

Yuridis Telrhadap Hak Dari Telnaga Ke lrja Untuk Melmpe lrollelh Upah Minimum Me lnurut 

Undang-Undang Nolmolr 13 Tahun 2003 Te lntang Ke lte lnagake lrjaan”. Pada pe lnellitian 

telrse lbut dapat disimpulkan melnge lnai pe lmelnuhan hak dan pelmbelrian bantuan untuk 

melmbe lrikan rasa aman kelpada pe lkelrja, se lbagai bagian dari pe lrlindungan dapat diwujudkan 

dalam belrbagai be lntuk, selpe lrti mellalui pe lmbelrian kolmpelnsasi, dan bantuan hukum. 

Pe lrlindungan hukum ini belrtujuan untuk me lnjamin hak-hak dasar dari telnaga ke lrja 

diantaranya hak untuk melndapatkan upah minimum. Walaupun telnaga ke lrja melmiliki 

pe lrlindungan hukum, masih saja banyak pe lrusahaan/ pe lngusaha yang me lmbayarkan upah 

telnaga ke lrjanya de lngan re lndah (tidak melmelnuhi standar upah minimum). Olle lh se lbab itu, 

Undang-Undang Re lpublik Indolne lsia Nolmolr 13 Tahun 2003 telntang Ke lte lnagakelrjaan 

melmbe lri sanksi kelpada pelrusahaan delngan sanksi pidana pelnjara paling singkat 1 (satu) 

tahun dan paling lama 4 (elmpat) tahun dan/ atau delnda paling seldikit Rp.100.000.000,00 

(se lratus juta rupiah) - Rp.400.000.000,00 (elmpat ratus juta rupiah) melnurut pasal 185 

Undang- Undang Ke lte lnagake lrjaan. 
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Judul Persamaan Perbedaan 

Pe llaksanaan dan 

Pe lrlindungan Ke lse llamatan 

dan Ke lse lhatan Ke lrja 

Be lrdasarkan Undang-

Undang Nolmolr 1 Tahun 

1970 Te lntang Ke lse llamatan 

Ke lrja Pada Stasiun 

Pe lngisian Bahan Bakar 

Umum (SPBU) PD Sarana 

Pe lmbangunan Rolkan Hilir 

Bagansiapiapi Kabupateln 

Rolkan 

Kolnse lp pe lrlindungan 

ke lse llamatan dan 

ke lse lhatan kelrja 

1. Le lmbaga yang 

ditelliti 

2. Pe lrspe lktif yang 

digunakan yaitu 

Undang-Undang 

Nolmolr 1 Tahun 1970 

Pe lrlindungan Ke lse llamatan 

dan Ke lse lhatan Ke lrja Bagi 

Pe lke lrja Prolye lk Kolnstruksi 

Me lnurut Undang-Undang 

Nolmolr 13 Tahun 2003 

Telntang Ke lte lnaga Ke lrjaan 

Di PT Cipta Mutu 

Kolnstruksi Kolta De lpolk 

1. Me lnelliti telntang 

ke lse llamatan dan 

ke lse lhatan bagi pelke lrja. 

2. Pe lrspe lktif yang 

digunakan sama yaitu 

Undang-Undang 

Nolmolr 13 Tahun 2003. 

 

1. Le lmbaga yang 

ditelliti. 

2. Pe lnellitian 

se lbe llumnya be lrfolkus 

hanya pada 

pe lrlindungan hak 

ke lse llamatan dan 

ke lse lhatan kelrja. 

Tinjauan Yuridis Telrhadap 

Hak Dari Telnaga Ke lrja 

Untuk Me lmpe lrollelh Upah 

Minimum Melnurut Undang-

Undang Nolmolr 13 Tahun 

2003 Te lntang 

Ke lte lnagake lrjaan. 

Pe lrspe lktif yang 

digunakan sama yaitu 

Undang-Undang 

Nolmolr 13 Tahun 2003. 

Pe lne llitian selbe llumnya 

melmfolkuskan olbje lk 

masalah hanya pada 

hak untuk 

melndapatkan Upah 

Minimum. 

 

2.2 Kerangka Teori 

2.2.1 Tinjauan Umum Tentang Perjanjian Kerja 

2.2.1.1 Pengertian Perjanjian Kerja 

Pe lrjanjian kelrja dalam bahasa bellanda dise lbut Arbe lidsolvelre lnkolms. Pasal 1601a KUH 

Pe lrdata melmbelrikan pelnge lrtian pelrjanjian kelrja adalah “suatu pelrjanjian dimana pihak kelsatu 

(pe lkelrja), melngikat dirinya untuk dibawah pelrintah pihak yang lain, si majikan untuk suatu 

waktu telrte lntu mellakukan pelke lrjaan de lngan me lne lrima upah”. Undang-undang Re lpublik 

Indolne lsia Nol 13 Tahun 2003 telntang ke ltelnagake lrjaan pada pasal 1 angka 14 melmbe lrikan 

pe lnge lrtian bahwa “pelrjanjian kelrja adalah suatu pelrjanjian antara pelke lrja atau buruh dan 
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pe lngusaha atau pelmbe lri kelrja yang me lmuat syarat-syarat ke lrja, hak, dan kelwajiban ke ldua bellah 

pihak”. (Farandy : 2009) 

Se llain pelnge lrtian telrse lbut diatas, ada be lbelrapa pelnge lrtian pelrjanjian kelrja yang di 

ungkapkan olle lh para ahli antara lain : 

 Sube lkti melndelfinisikan pelrjanjian kelrja adalah pelrjanjian antara selolrang buruh 

de lngan se lolrang majikan yang ditandai de lngan ciri adanya suatu upah atau gaji 

telrte lntu yang dipelrjanjikan dan adanya suatu hubungan dipelreltas (dielnstve lrhole lding) 

dimana pihak majikan belrhak melmbe lrikan pe lrintah-pe lrintah yang harus ditaati ollelh 

pihak lainnya. (Lalu Husni : 2009) 

 Me lnurut E lndah Pujiastuti pelnge lrtian pe lrjanjian kelrja adalah pelrjanjian ke lrja 

melrupakan suatu belntuk pe lrseltujuan antara pelngusaha de lngan pe lke lrja/buruh, 

se lhingga pe lrjanjian kelrja tidak ditarik ke lmbali dan atau diubah, kelcuali atas 

pe lrse ltujuan para pihak. (Abdul Khakim : 2014) 

 Wiwolhol Sole ldjo lnol me lnye lbutkan bahwa pe lrjanjian kelrja adalah suatu pelrjanjian 

antara olrang pe lrolrang pada satu pihak de lngan pihak lain se lbagai pe lngusaha untuk 

mellaksanakan suatu pelke lrjaan delngan me lndapatkan upah. (Elndah Pujiastuti : 2015) 

De lngan de lmikian pelrjanjian kelrja adalah ke ltelrikatan se lse lolrang (pe lke lrja/buruh) 

ke lpada olrang lain (pelngusaha) untuk be lke lrja dibawah pelrintah delngan me lnelrima upah. 

Adapun yang dimaksud de lngan pe lke lrja atau buruh adalah “seltiap olrang yang be lke lrja 

de lngan me lnelrima upah atau imbalan dalam belntuk lain” (Pasal 1 angka 3 Undang-Undang 

Re lpublik Indolnelsia Nolmolr 13 Tahun 2003). Imbalan yang dimaksud adalah belrupa barang atau 

be lnda yang nilainnya ditelntukam atas dasar kelse lpakatan pelngusaha de lngan pe lke lrja/buruh. 

Unsur-undur yang ada dalam pelnge lrtian pe lkelrja/buruh adalah: (1) be lke lrja pada olrang lain, (2) 

dibawah pelrintah olrang lain, (3) melndapat upah. 

2.2.1.2 Pengertian Perjanjian kerja Menurut Hukum Islam 
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1. Akad Perjanjian Kerja 

Akad dalam bahasa Indolnelsia dikelnal delngan istilah kolntrak, pelrse ltujuan atau pelrjanjian 

yang me lmilih makna bahwa suatu pelrbuatan di mana selse lolrang atau lelbih melngikat dirinya 

telrhadap selse lolrang atau lelbih. Sellain itu juga akad melmiliki 2 istilah yang te lrdapat dalam Al-

Qur‟an yang me lmiliki hubungan de lngan pe llaksanaan pelrjanjian di mana yang pe lrtama al – 

„aqdu (akad) dan al – „ahdu (janji), untuk kata keldua melmiliki arti pelnye lmpurnaan janji atau 

pe lrjanjian. Akad selndiri melmbelrikan makna bahwa suatu pelrjanjian harustelrjadi antara keldua 

be llah pihak yang me lmiliki tujuan untuk melngikatkan diri telntang pe lrbuatan yang akan 

dilakukan dalam suatu hal selhingga se lte llah akad maka selcara elfe lktif mulai dibelrlakukan juga. 

se lhingga dapat kita simpulkan bahwa akad melrupakan suatu pelrikatan yang dilakukan olle lh dua 

olrang atau lelbih be lrdasarkan ijab dan qabul delngan ke lte lntuan syar ‟i atau selsuai delngan 

Syariah-syariat islam. Selhingga se lluruh pe lrjanjian yang te lrjadi akan di anggap melnjadi sah 

ke ltika tidak belrtelntangan de lngan Syariah islam. 

Jika kita tinjau dari Hukum E lkolnolmi Syari‟ah akad diselbut juga delngan pe lrjanjian dan 

melnurut KHE lS dalam pasal 20 ayat 1 yang di melrupakan belntuk kelse lpakatan dalam suatu 

pe lrjanjian antara dua bellah pihak atau lelbih untuk mellakukan atau tidak mellakukan pelrbuatan 

yang me llanggar hukum telrtelntu. Melnurut hukum islam pelrikatan adalah selgala aturan hukum 

islam yang be lrkaitan delngan hubungan antar manusia (hablum minannas) dan biasanya 

melmbahas pelrsolalan delngan harta belnda (maal) dan hal lain yang be lrkaitan delngannya. 

2. Rukun dan Syarat Akad 

Dalam pellaksanaan akan telrdapat rukun yang akan me lnjadi salah syarat sah akan yang 

akan dilaksanakan. Syarat akad melliputi: 

1) Aqid yaitu pihak yang me llakukan transaksi masing-masing te lrdiri atas satu olrang atau 

lelbih dari satu olrang (ke llolmpolk). 
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2) Ma‟qud „Alaih yaitu be lnda atau olbjelk apapun yang digunakan dalam akad barang 

telrse lbut harus suci, bisa disyariatkan, dikeltahui belntuknya, me lrupakan olbjelk yang dapat 

dise lrah telrimakan selsuai delngan ke lse lpakatan keldua bellah pihak. 

3) Ijab Qabul yaitu ungkapan yang akan disampaikan olle lh salah satu pihak yang be lrisi 

pe lnjellasan telntang gambaran bagaimana ke linginannya dalam melnyampaikan akad, dan 

untuk qabul melrupakan jawaban yang biasanya be lrupa pelrnyataan yang akan 

disampaikan belrupa pelne lrimaan atas ijab yang sudah disampaikan. 

Se llanjutnya yaitu syarat akad, selpe lrti yang kita ke ltahui bahwa syarat me lrupakan selgala 

se lsuatu yang ke lpadanya be lrkaitan delngan hal lain dan selsuatu te lrselbut ke lluar dari hakikat 

se lsuatu yang lain. Yang me lnjadi syarat telrjadinya akan me lrupakan aturan yang sudah mellelkat 

pada unsur pelmbe lntuk telrjadinya se lbuah akad yang dite lntukan syara‟ yang wajib untuk 

dise lmpurnakan. untuk syarat telrjadinya suatu akad melrupakan selgala selsuatu yang me lnjadi 

aturan agar akad telrjadi selcara syara‟. Jika akad yang dilakukan tidak melmelnuhi syarat maka 

akan melnjadi batal dan syarat akad telrbagi melnjadi dua bagian: 

1) Syarat umum yaitu syarat se lmpurna nya dari belrbagai akad. Delngan ke lte lntuan ke ldua 

olrang yang me llakukan akad cakap dan ahli, barang yang dijadikan akan adalah milik 

yang be lrakad, tidak mellakukan akad yang dilarang olle lh syara‟, ijab be lrjalan dan tidak 

dicabut selbe llum telrjadinya qabul, ijab dan qabul harus belrke llanjutan dan akad yang 

dilaksanakan harus melmbe lrikan manfaat. 

2) Syarat khusus yaitu syarat wajib yang ada di se lbagian akad. Syarat khusus ini yang 

se lring dise lbut de lngan syarat idhafi yang melnjadi pelndukung syarat umum. Syarat akan 

yang be lrsifat khusus yaitu syarat ta‟liqiyah adalah syarat yang dise lrtakan keltika akad 

be lrlangsung, syarat tayid adalah syarat yang be llum telrpe lnuhi teltapi sudah telrjadi akad 

dan yang te lrakhir adalah syarat idhafah yang me lrupakan syarat yang sifatnya 

melnangguhkan pe llaksanaan dari akad. 
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3. Macam-macam Akad 

Akad te lrbagi me lnjadi belbe lrapa macam dan melmiliki nama yang be lrlainan selrta hukum, 

karelna adanya pe lrbe ldaan pada olbjelknya. Dalam Islam selndiri akad telrbagi melnjadi belbe lrapa 

bagian yaitu: 

1) Akad be lrnama (aqad musamma) 

2) Akad tak be lrnama (akad ghairu musamma) 

Adapun be lntuk-be lntuk akad be lrnama dalam muamalah klasik telrse lbut adalah: 

1) Se lwa melnye lwa (al-ijarah) 

2) Pe lne lmpaan (al-istisna‟) 

3) Jual belli (al-bay‟) 

4) Pe lnanggungan (al-kafalah) 

5) Pe lmindahan utang (al-hiwalah) 

6) Pe lmbelrian kuasa (al-wakal ah) 

7) Pe lrdamaian (al-sulh) 

8) Pe lrse lkutuan (al- Syirkah 

9) Bagi hasil (al-mudarabah) 

10) Hibah (al-hibah) 

11) Gadai (rahn), 

12) Pe lnggarapan tanah (al-muzara‟ah) 

13) Pe lmelliharaan tanaman (al- musaqah) 

14) Pe lnitipan (al-wadi ah) 

15) Pinjam pakai (al-„ariyah) 

16) Pe lmbagian (al-qismah) 

17) Wasiat (al-wishaya) 

18) Pe lrutangan (al-qard) 
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Namun, untuk pada pelrmasalahan yang kita hadapi kita akan lelbih melmbahas telrkait 

de lngan se lwa me lnye lwa (al-ijarah). 

4. Akad Ijarah 

Ijarah didelfinisikan selbagai akad yang telrjadi pada pelrjanjian kelrja yang dapat di 

de lfinisikan selbagai pe lnukaran manfaat untuk masa telrtelntu delngan artinya sama delngan 

melnjual manfaat kelpada olrang lain. 

Me lnurut Sayyid Sabiq dalam Fiqih Sunah, al ijarah belrasal dari kata al-ajru (upah) yang 

be lrarti al-iwadh (ganti/kolmpe lnsasi). Me lnurut pelnge lrtian syara‟ ijarah be lrarti akad 

pe lmindahan hak guna dari barang atau jasa yang diikuti de lngan pe lmbayaran upah atau biaya 

se lwa tanpa diselrtai delngan pe lrpindahan hak milik. Ulama hanafiyah be lrpe lndapat ijarah adalah 

akad atau suatu kelmanfaatan delngan pe lngganti. Se ldangkan ulama Syafi‟iyah be lrpelndapat 

bahwa ijarah adalah akad atas suatu ke lmanfaatan yang me lngandung maksud te lrtelntu dan 

mubah, selrta melne lrima pelngganti atau ke lbollelhan delngan pe lngganti telrtelntu. Adapun ulama 

Malikiyyah dan Hanabilah melnyatakan bahwa ijarah adalah melnjadikan milik suatu 

ke lmanfaatan yang mubah dalam waktu te lrtelntu delnganpe lngganti. Se lhingga dapat kita 

simpulkan bahwa upah melrupakan belntuk hak yang dipe lrollelh ollelh se lo lrang pe lkelrja atas 

pe lkelrjaan yang dilakukannya, upah belrupa imbalan yang dapat be lrbelntuk uang atau barang 

be lrnilai delngan be lsar upah yang dibe lrikan selsuai delngan pe lrjanjian kelrja atau ke lse lpakatan 

ke ldua pihak. 

5. Dasar Hukum Ijarah 

Hukum ijarah dapat kita keltahui belrdasarkan pada Al-Qur‟an telrkait kelte lntuan upah 

tidak telrcantum selcara deltail, akan teltapi se lcara telrsirat dapat kita telmukan dalam An-Nahl; 97, 

Al-Kahfi; 30, Az-Zukhruf; 32, At-Thalaq; 6, Al- Qasas;26, dan QS Al-Baqarah; 233. Se lbagai 

gambaran belrikut adalah bunyi dari QS Al-Baqarah; 233: 
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۞ ُ ات  َ لِد ا وَ ْ ل ا وَ نَُ  عْ رْضد ي  نُ   ه  دَ لََ وْ َ أ يْدُ  َ ل وْ حَ يْدُ  َ ل مد ُۖ  كََ نُْ  مَ د ل دَُ  رَا َ أ نُْ  َ أ   ُ تد ي  ةَُ  َ ع ا ضَ ر  ل ا   ُۖ لَُ  َ ع وَ وددُ  ل  وْ مَ ْ ل ا   ُ لَ نُ   ه  ق  زْ رد نُ   تُ   وَ سْ كد وَ  

ُ وفد ر  عْ مَ ْ ل بِد   ُۖ لََُ   ُ كََ ف  ت   ُ س  َفْ ه لَُ  
ِ
ا ا  َ ه عَ سْ و    ُۖ لََُ  رُ   ا ضَ ت    ُ ة َ لِد ا وَ ا  هَ لَِد وَ د ب لََُ  وَ ودُ   ل  وْ مَ   ُ لَ هدُ  لَِد وَ د ب   ُۖ لَُ  َ ع وَ  ُ ثد ارد وَ ْ ل ا لُ   ْ ث مد  َُ لد َٰ ذَ   ُۖ نُْ 

ِ
ا َ ف ا  دَ رَا َ أ لًَُ  ا صَ فد  

نُْ عَ  ُ رَاض  َ ت ا  مَ نْْ  مد رُ   و  ا َشَ ت وَ لَُ  َ ف حَُ  ا َ ن ج  ا  مَ د يْْ َ ل َ ع   ُۖ نُْ 
ِ
ا وَ  ُْ ت  رَدْ َ أ نُْ  َ أ وا  ع  ضد تََْ َسْ ت  ُْ ك  دَ لََ وْ َ أ َلَُ  ف حَُ  ا َ ن ج   ُْ ك  َيْ ل َ ع ا  ذَ

ِ
ا  ُْ ت  ل مْ ا سَ مَ  ُْ ت  ْ ي َ ت أ   ُ وفد ر  عْ مَ ْ ل بِد   ُۖ  

وا ت ق  ا وَ  َُ اللّ  وا  م  َ ل ْ ع ا وَ نُ   َ أ  َُ اللّ  ا  مَ د ب ونَُ  ل  مَ عْ َ ت يُ   َصد  ب

Artinya :“Para ibu he lndaklah melnyusukan anak-anaknya se llama dua tahun pelnuh, Yaitu bagi 

yang ingin me lnye lmpurnakan pelnyusunan. dan kelwajiban ayah me lmbelri akan dan 

pakaian kelpada Para ibu delngan cara ma'ruf. se lse lolrang tidak dibelbani mellainkan 

melnurut kadar kelsanggupannya. Se lolrang ibu jangan sampai melnde lrita dan selngsara 

karelna anaknya dan se lolrang ayah me lnde lrita karelna anaknya pula, dan waris pun 

melmiliki kelwajiban yang sama. apabila kelduanya ingin melnyapih (se lbe llum dua 

tahun) delngan ke lrellaan kelduanya dan pelrmusyawarahan, Maka tidak ada dolsa atas 

ke lduanya dan jika kamu melnginginkan anakmu untuk disusukan ollelh olrang lain 

dalam hal ini tidak ada dolsa untukmu namun apabila kamu melmbe lrikan pelmbayaran 

yang patut dan selsuai. belrtakwalah kamu kelpada Allah dan keltahuilah bahwa Allah 

Maha mellihat apa yang kamu ke lrjakan”. 

Ayat te lrse lbut me lnjellaskan bahwa keltika melmpe lrkelrjakan selse lolrang maka sudah 

se lharusnya me lmbelrikan upah atau imbalan atas pelke lrjaan yang dilakukan. Sellain itu, hukum 

ijarah be lrdasarkan hadits Rasulullah SAW yang me lmbahas telntang ijarah adalah hadis yang di 

riwayat kan ollelh Ibnu Umar bahwa Nabi be lrsabda: 

 

 

Artinya : “Dari Abdullah bin Umar ia be lrkata: tellah belrsabda Rasulullah “belrikanlah upah 

pe lkelrja se lbellum kelringatnya ke lring”. (HR. Ibnu Majah) 

Se llain belrdasarkan al-quran dan hadits, para ulama juga se lpakat bahwa ijarah 

dibollelhkan dan tidak ada selolrang ulama yang me llarang telrkait delngan ke lse lpakatan ini. 

Se lhingga dapat kita simpulkan bahwa hukum ijarah atau upah bollelh dilakukan dalam islam 

namun harus belrdasarkan keltelntuan syariat islam dan belrdasarkan atas kelse lpakatan dan 

ke likhlasan keldua bellah pihak. 
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6. Rukun dan Syarat Ijarah 

Pada pe llaksanaan ijarah ada rukun dan syarat yang harus te lrpe lnuhi. Untuk rukun akad 

ijarah yaitu (1) adanya pihak, (2) adanya olbje lk akad, (3) adanya ijab-qolbul dari se lmua pihak. 

Untuk syarat ijarah selndiri yaitu (1) ke ldua olrang yang me llakukan akad sudah baligh (2) 

melnyatakan delngan ke lre llaan dalam mellakukan akad ijarah (3) manfaat olbjelk yang dijadikan 

ijarah harus jellas untuk melnghindari te lrjadinya pe lrsellisihan (4) olbjelk ijarah harus dapat 

dipelrgunakan dan tidak cacat (5) olbjelk ijarah melrupakan selsuatu yang halal. 

7. Hukum Ijarah atas pekerjaan (upah-mengupah) 

Ijarah atas pelke lrjaan atau upah melngupah melrupakan suatu akad untuk mellakukan 

suatu pe lrbuatan telrtelntu. Se llain itu, dalam ijarah pe lnelntuan upah belrdasarkan be lsar biaya 

hidup di suatu telmpat atau daelrah dan biasanya dise lbut de lngan UMR, te ltapi hal ini 

didasarkan kelpada belsarnya manfaat yang dibe lrikan olle lh pelke lrja selrta pe lnelntuan yang 

dilakukan ollelh para ahli. An-Nabhani juga melnjellaskan bahwa upah telrbagi melnjadi dua 

macam yaitu: 1) ajrun musamma‟ atau upah yang dite lntukan; 2) ajrun misli atau upah yang 

se lpadan. Ajrun musamma‟ me lrupakan upah yang se ltara delngan pe lke lrjaannya dan seltara 

de lngan kolndisi pelkelrjaannya jika akad ijarahnya sudah melnye lbutkan dan melnje llaskan jasa atau 

manfaat dari pelke lrjaannya, se llain itu untuk para ahli (khubara) yang me lne lntukan tidak 

melnggunakan standar yang di te ltapkan ollelh nelgara dan juga bukan be lrdasarkan ke lbiasaan 

pe lnduduk dari suatu nelgara. 

Olrang yang me llakukan suatu pelkelrjaan atau telnaga ke lrja diselbut ajir. Telnaga ke lrja 

se lndiri telrbagi me lnjadi dua macam yaitu: 

1) Telnaga ke lrja khusus yaitu olrang yang me llakukan pelke lrjaan pada satu olrang untuk masa 

telrte lntu selhingga dalam hal ini pelke lrja tidak di ijinkan untuk belkelrja delngan pihak lain 

se llain pihak yang te llah melmpelrke lrjakan nya. Se lbagai colntolh adalah selolrang yang 

be lkelrja se lbagai asiste ln rumah tangga pada olrang te lrtelntu. 
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2) Telnaga kelrja musytarak yaitu olrang yang me llakukan pada lelbih dari satu olrang pihak 

se lhingga melre lka mellakukan kelrjasama untuk melmanfaatkan telnaganya. Se lbagai colntolh 

tukang jahit yang bollelh be lkelrja delngan biasa saja dan olrang yang me lnggunakan 

telnaganya tidak bollelh me llakukan pellarangan ke lcuali dia belke lrja. 

Se llain itu, para ulama fiqih melnjellaskan bahwa akad ijarah dapat belrakhir karelna: 

a) Kare lna olbje lk hilang 

b) Masa telnggang waktu yang te llah di selpakati dalam akad ijarah 

c) Me lninggalnya se lse lolrang yang me llakukan akad 

d) Apabila uzur dari salah satu pihak se lpe lrti rumah yang dise lwakan disita Ne lgara   kare lna 

hutang maka akad ijarah akan batal. 

2.2.1.3 Syarat-Syarat Perjanjian Kerja 

Suatu pelrjanjian kelrja yang be lrdasarkan pada keltelntuan dalam Undang-Undang RI 

Nolmolr 13 Tahun 2003 telntang Ke lte lnagake lrjaan dapat dinyatakan sah apabila melmeluhi 

ke ltelntuan syarat sahnya pe lrjanjian Pasal 52 ayat (1) melne lntukan bahwa pelrjanjian kelrja dibuat 

atas dasar : 

a) Ke lse lpakatan keldua bellah pihak 

Ke lse lpakatan keldua be llah pihak yang lazim dise lbut kelse lpakatan bagi yang me lngikat 

dirinya maksudnya, bahwa pihak-pihak yang me lngadakan pe lrjanjian kelrja harus 

se ltuju/se lpakat melnge lnai hal-hal yang dipe lrjanjikan. 

b) Ke lmampuan atau kelcakapan mellakukan pe lrbuatan hukum 

Ke lmampuan atau kelcakapan keldua bellah pihak yang me lmbuat pelrjanjian ke lrja 

maksudnya pihak pe lkelrja maupun pihak pelngusaha cakap melmbuat pelrjanjian. 

Se lse lolrang cakap melmbuat pelrjanjian jika belrsangkutan tellah cukup umur. Ke lte lntuan 

pasal 1 angka 26 Undang-Undang Ke lte lnagake lrjaan melmbelrikan batasan umur minimal 

18 tahun bagi se lse lolrang yang diangkap cakap melmbuat pelrjanjian kelrja. Le lbih lanjut 
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dalam pasal 69 Undang-Undang Ke lte lnagakelrjaan melmbelrikan pelnge lcualian bagi anak 

yang be lrumur 13 tahun sampai delngan 15 tahun untuk mellakukan pelke lrjaan ringan 

se lpanjang tidak melngganggu pe lrke lmbangan dan ke lse lhatan fisik, melntal dan solsial. 

Se llain itu se lse lolrang dikatakan cakap melmbuat pelrjanjian jika olrang te lrse lbut tidak 

telrganggu jiwanya/waras. 

c) Adanya pe lke lrjaan yang dipe lrjanjian 

Adanya pe lrke lrjaan yang dipe lrjanjikan, dalam istilah Pasal 1320 KUH Pe lrdata adalah hal 

telrte lntu. Pelkelrjaan yang dipelrjanjikan adalah olbjelk dari pelrjanjian antara pelke lrja 

de lngan pe lngusaha, yang akibat hukumnya mellahirkan hak dan kelwajiban pihak. 

d) Pe lrjanjian yang dipe lrjanjikam tidak belrtelntangan delngan ke ltelrtiban umum, kelsusilaan, 

dan pelraturan Pelrundang-undangan yang belrlaku. Jelnis pe lkelrjaan yang dipe lrjanjikan 

melrupakan salah satu unsur pelrjanjian kelrja yang harus dise lbutkan selcara jellas, dimana 

olbjelk pelrjanjian (pelkelrjaan) harus halal yakni tidak bolle lh belrtelntangan delngan undang-

undang, ke lte lrtiban umum dan kelsusilaan. 

Be lrdasarkan pelnge lrtian pelrjanjian kelrja dan syarat sahnya suatu pelrjanjian dapat 

ditarik belbe lrapa unsur pelrjanjian kelrja, yaitu : 

1) Adanya unsur pe lrintah 

Adanya unsur pe lrintah melnimbulkan adanya pimpinan olrang lain. Unsur pe lrintah ini 

melme lgang pe lranan pe lnting dalam selbuah pelrjanjian kelrja, selbab tanpa adanya 

pe lrintah maka tidak ada pelrjanjian kelrja. Unsur pe lrintah inilah yang me lmbeldakan 

hubungan ke lrja atas dasar pelrjanjian kelrja de lngan hubungan lainnya. 

2) Adanya unsur pe lke lrjaan 

Pe lke lrjaan yang dpe lrjanjikan melrupakan olbjelk pelrjanjian antara pelke lrja/buruh 

de lngan pelngusaha. Pe lkelrjaan telrse lbut harus ada dan dilakukan selndiri olle lh 

pe lkelrja/buruh atas pe lrintah pelngusaha/pe lmbelri ke lrja. Tidak adanya unsur pe lke lrjaan 

dapat melngakibatkan pelrjanjian kelrja telrse lbut batal delmi hukum 
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3) Adanya unsur upah 

Upah me lrupakan unsur pe lnting dalam hubungan ke lrja. Upah adalah hak 

pe lkelrja/buruh yang dite lrima atau dinyatakan dalam belntuk uang se lbagai dalam 

be lntuk imbalan dari pelngusaha dan pe lmbelri kelrja, kelse lpakatan atau pelraturan 

pe lrundang-undangan, te lrmasuk tunjangan bagi pe lke lrja atau buruh dan kelluarganya 

atas suatu pelkelrjaan / jasa yang te llah atau akan dilakukan. 

Ke lse lpakatan keldua be llah pihak dan ke lmampuan atau kelcakapan mellakukan 

pe lrbuatan hukum diselbut syarat subye lktif, kare lna syarat te lrse lbut harus dipe lnuhi ollelh subye lk 

hukum seldangkan suatu hal telrte lntu dan suatu selbab yang dipe lrke lnankan dise lbut syarat 

olbye lktif karelna syarat ini harus dipelnuhi ollelh olbye lk hukum pe lrjanjian. 

Apabila telrjadi dimana pelrjanjian kelrja itu tidak melmelnuhi syarat subye lktif, maka 

pe lrjanjian kelrja itu dapat dibatalkan, artinya pe lrjanjian itu melnjadi batal jika ada yang 

melmolholn pe lmbatalan, artinya pe lrjanjian itu melnjadi batal jika ada yang me lmolholnkan 

pe lmbatalan. Ke lmudian apabila pelrjanjian itu melnjadi batal jika ada yang me lmolholnkan 

pe lmbatalan. Ke lmudian apabila pelrjanjian ke lrja tidak melmelnuhi syarat olbye lktif, pe lrjanjian itu 

batal delmi hukum artinya dari se lmula dianggap tidak pelrnah ada pelrjanjian atau pelrikatan. 

2.2.1.4  Isi Perjanjian Kerja 

Pe lrjanjian kelrja yang dibuat antara pelke lrja/buruh delngan pe lngusaha/pe lmbe lri kelrja 

harus se lsuai delngan ke ltelntuan dalam Pasal 54 ayat (1) Undang-Undang RI Nolmolr 13 Tahun 

2003 telntang Ke lte lnagake lrjaan. 

a. Nama, alamat pelrusahaan, umur dan jelnis usaha 

b. Nama, jelnis kellamin, umur dan alamat pelke lrja/buruh 

c. Jabatan atau jelnis pe lkelrjaan 

d. Telmpat pelke lrjaan 

e. Be lsarnya upah dan cara pelmbayarannya 
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f. Syarat-syarat ke lrja yang me lmuat hak dan ke lwajiban pelngusaha atau 

pe lkelrja/buruh 

g. Mulai jangka waktu belrlakunya pe lrjanjian ke lrja 

h. Telmpat dan tanggal pe lrjanjian dibuat, dan 

i. Tanda tangan para pihak dalam pelrjanjian ke lrja 

2.2.1.5  Jenis perjanjian Kerja 

a) Pe lrjanjian Ke lrja Waktu Telrtelntu (PKWT) 

Pe lrjanjian kelrja waktu telrte lntu melrupakan pelrjanjian kelrja didasarkan atas jangka 

waktu atau sellelsainya se lsuatu pelke lrjaan. Pe lrjanjian kelrja ini belrlaku selsuai delngan yang te llah 

ditelntukan dalam pelrjanjian kelrja. Bila jangka waktunya habis maka de lngan se lndirinya 

pe lrjanjian kelrja belrakhir se lhingga te lrjadi pe lmutusan hubungan ke lrja. Pe lrjanjian ke lrja waktu 

telrte lntu juga dapat belrakhir delngan se lle lsainya suatu pe lke lrjaan. Pelrjanjian kelrja waktu telrte lntu 

melnurut pasal 59 ayat (1) Undang-Undang Nol 13 Tahun telntang Ke lte lnagake lrjaan adalah : 

“pelke lrjaan waktu telrtelntu hanya dapat dibuat untuk pelkelrjaan telrte lntu yang me lnurut jelnis atau 

sifatnya atau kelgiatan praktelknya akan se lle lsai dalam waktu telrtelntu yaitu : 

1) Pe lke lrjaan yang se lkali sellelsai atau sifatnya se lmelntara 

2) Pe lke lrjaaan yang dipe lrkirakan pelnye lle lsaianya dalam waktu yang tidak telrlalu lama dan 

paling lama 3 tahun 

3) Pe lke lrjaan yang musiman 

4) Pe lke lrjaan yang be lrhubungan de lngan prolduk baru, ke lgiatan baru, atau prolduk tambahan 

yang masih dalam pelrcolbaan atau pelnjajagan. 

b) Pe lrjanjian Ke lrja Waktu Tidak Telrtelntu (PKWTT) 

Pe lrjanjian kelrja tidak telrte lntu melrupakan pe lrjanjian kelrja antara pelke lrja/buruh 

de lngan pe lngusaha untuk me lngadakan hubungan ke lrja yang sifatnya te ltap. Pelrjanjian ke lrja ini 

dibuat untuk waktu tidak telrte lntu yaitu tidak dibatasi jangka waktunya. Pada pe lrjanjian kelrja 
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waktu tidak telrtelntu bollelh melnyaratkan masa pelrcolbaan. Masa pelrcolbaan ini melrupakan masa 

atau waktu melnilai kinelrja atau kelsungguhan, ke lahlian selse lolrang pe lkelrja. Selsuai delngan 

ke ltelntuan Pasal 60 ayat (1) Undang-Undang RI Nol 13 Tahun 2003 masa pelrcolbaan paling lama 

3 bulan. 

Dalam pellaksanaan pelrjanjian kelrja, pelrubahan PKWT me lnjadi PKWTT melrupakan 

akibat keltidakcelrmatan dari pelnyusunan pe lrjanjian kelrja. Selhingga dapat belrakibat melrugikan 

pe lrusahaan baik selcara yuridis dan e lkolnolmis. Ke lte lntuan melnge lnai pe lrubahan PKWT me lnjadi 

PKWTT te llah diatur dalam Pasal 57 ayat (2) dan Pasal 59 ayat (7) Undang-Undang RI Nol 13 

Tahun 2003 telntang Ke lte lnagakelrjaan se lrta Pasal 15 Ke lputusan Me lntelri Tnaga Ke lrja dan 

Transmigras Re lpublik Indo lne lsia Nolmolr Ke lp 100/Me ln/VI/2004 te lntang ke lte lntuan pe llaksanaan 

Pe lrjanjian Ke lrja Waktu Telrtelntu, yaitu : 

- PKWT yang tidak telrtulis belrtelntangan de lngan Pasal 57 ayat (1) Undang-Undang 

RI Nolmolr 13 Tahun 2003 te lntang Ke lte lnagake lrjaan. 

- PKWT yang tidak melme lnuhi kelte lntuan Pasal 59 ayat (1).(2),(4),(5), dan (6) 

Undang-Undang RI Nolmolr 13 Tahun 2003 telntang Ke lte lnagake lrjaan. 

- PKWT yang tidak dibuat dalam bahasa indolne lsia (Pasal 15 ayat (1) 

ke lp.melnakelrtrans Relpubik Indolne lsia Nolmolr 100/Me ln/VI/2004 

- PKWT dibuat tidak melmelnuhi keltelntuan Pasal 4 ayat (2) dan Pasal 5 ayat (2) 

Ke lp.Me lnake lrtrans Relpublik Indolne lsia Nolmolr 100/Me ln/VI/2004 

- Dalam hal PKWT dilakukan untuk mellakukan pelke lrjaan yang be lrhubungan de lngan 

prolduk baru melnyimpang dari ke ltelntuan Pasal 8 ayat (2) dan (3) Ke lp.Me lnake lrtrans 

Re lpublik Indolne lsia Nolmolr 100/Me ln/VI/2004 

- Dalam hal pelmbaharuan PKWT tidak mellalui masa telnggang 30 hari se ltellah 

be lrakhirnya pe lrpanjangan PKWT dan tidak dipelrjanjikan lain selbagaimana 

dimaksud dalam Pasal 3 Ke lp.me lnakelrtrans Re lpublik Indolne lsia Nolmolr 

100/Me ln/VI/2004 
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Se lbagai kolnse lkue lnsi hukum atas pelrubahan diatas apabila pelngusaha melngakhiri 

hubungan ke lrja, hak-hak pelke lrja/buruh dan prolse ldur pelnye lle lsaian dilakukan selsuai 

ke ltelntuan pelraturan pelrundang-undangan bagi PKWT. 

2.2.1.6  Berakhirnya Perjanjian Kerja 

Pe lrjanjian kelrja belrakhir apabila : 

1) Pe lke lrja melninggal dunia 

Pe lrjanjian kelrja akan belrakhir jika pelke lrja melninggal dunia, namun pelrjanjian ke lrja 

tidak belrakhir jika pelngusaha melninggal dunia 

2) Be lrhe lntinya jangka waktu pelrjanjian kelrja 

3) Adanya putusan pelngadilan dan atau putusan atau pelne ltapan lelmbaga pelnye lle lsaian 

pe lrse llisihan hubungan industral yang te llah melmpunyai ke lkuatan hukum teltap 

4) Adanya ke ladaan atau keljadian telrtelntu yang dicantumkan dalam pelrjanjian ke lrja, 

pe lraturan pelrusahaan, atau pelrjanjian kelrja belrsama yang dapat melnye lbabkan 

be lrakhirnya hubungan ke lrja. 

Pe lrjanjian kelrja tidak belrakhir dikarelnakan melninggalnya pe lngusaha atau pelngalihan 

hak atas pelrusahaan yang dise lbabkan pe lnjualan, pelwarisan, atau hibah. Dalam pelngalihan 

pe lrusahaan maka hak-hak pe lkelrja/buruh melnjadi tanggung jawab pelrusahaan baru, kelcuali 

ditelntukan lain dalam pelrjanjian pelngalihan yang tidak melngurangi hak-hak pe lke lrja/buruh. 

Dalam Pasal 62 Undang-Undang RI Nolmolr 13 Tahun  2003 telntang Ke lte lnagake lrjaan 

melngatur apabila salah satu pihak melngakhiri hubungan ke lrja se lbe llum belrakhirnya jangka 

waktu yang dite ltapkan dalam pelrjanjian kelrja waktu telrtelntu, atau belrakhirnmya hubungan 

ke lrja bukan karelna kelte lntuan selbagaimana dimaksud dalam Pasal 61 ayat (1), pihak yang 

melngakhiri hubungan ke lrja diwajibkan me lmbayar ganti rugi ke lpada pihak lainnya se lbelsar upah 

pe lkelrja/buruh sampai batas waktu belrakhirnya jangka waktu pe lrjanjian kelrja. Hal ini 
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melrupakan asas fairnelss (ke ladilan) yang be lrlaku baik pelngusaha maupun pe lkelrja agar ke ldua 

saling me lmatuhi dan mellaksanakan pelrjanjian kelrja yang te llah dibuat dan ditandatangani. 

2.2.1.7 Pemutusan Hubungan Kerja 

a) Pe lnge lrtian Pe lmutusan Hubungan Ke lrja 

Be lrdasarkan keltelntuan pasal 1 angka 25 Undang-Undang RI Nol.13 Tahun 2003 

telntang Ke lte lnagake lrjaan diselbutkan bahwa “pe lmutusan hubungan ke lrja adalah pe lngakhiran 

hubungan ke lrja karelna suatu hal telrtelntu yang me lngakibatkan belrakhirnya hak dan ke lwajiban 

antara pelke lrja/buruh dan pelngusaha”. 

Dalam hal pelmutusan hubungan ke lrja karelna be lrakhirnya waktu yang te llah 

diteltapkan dalam pelrjanjian kelrja, tidak melnimbulkan pelrmasalahan telrhadap ke ldua bellah 

pihak, karelna para pihak tellah melnye lpakati kapan belrakhirnya hubungan ke lrja telrse lbut. Namun 

lain halnya te lrhadap pelmutusan hubungan kelrja yang dise lbabkan adanya pe lrse llisihan akan 

be lrdampak pada keldua bellah pihak. Dampak telrselbut lelbih dirasakan ollelh pihak pelke lrja/buruh, 

karelna me lmpunyai ke ldudukan yang le lbih lelmah dibandingkan delngan ke ldudukan 

pe lngusaha/pe lmbe lri kelrja. Bagi pe lke lrja/buruh, pe lmutusan hubungan ke lrja akan melmbe lrikan 

pe lngaruh se lcara psikollolgis, e lkolnolmi dan finansial. 

b) Alasan Pe lmutusan Hubungan Ke lrja 

Pe lmutusan hubungan ke lrja dapat dkellolmpolkan dalam belbelrapa jelnis yaitu : 

1. Pe lmutusan hubungan ke lrja ollelh pe lngusaha 

Pe lngusaha be lrhak me llakukan PHK te lrhadap pe lkelrja/buruh apabla belrbagai upaya 

pe lncelgahan dan pelmbinaan sudah dilakukan. Bahwa PHK tidak dapat dihindari 

maksudnya PHK wajib dirundingkan te lrle lbih dahulu. Apabla pelrundingan be lnar-

be lnar tidak melnghasilkan pe lrse ltujuan, pe lngusaha hanya dapat me lmutuskan 

hubungan ke lrja de lngan pe lke lrja/buruh se lte llah melmpelrollelh pe lne ltapan dari Le lmbaga 

Pe lnye lle lsaian Pelrse llisihan Hubungan Industrial (PPHI) 
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2. Pe lmutusan hubungan ke lrja ollelh pe lkelrja/buruh 

Pe lke lrja atau buruh belrhak untuk melmutuskan hubungan kelrja delngan pihak 

pe lrusahaan/pelngusaha karelna pada prinsipnya pe lke lrja/buruh tidak bollelh dipakakan 

untuk belke lrja telrus melne lrus bilamana ia se lndiri tidak melnghe lndakinya. Dalam hal 

ini yang aktif untuk melminta diputuskan hubungan ke lrjanya adalah dari 

pe lkelrja/buruh itu se lndiri. 

3. Hubungan ke lrja putus de lm hukum 

Hubungan ke lrj putus delmi hukum maksudna hubungan ke lrja telrse lbut harus putus 

de lngan se lndirinya dan kelpada pelke lrja/buruh se lrta pelngusaha tidak pelrlu 

melndapatkan pelne ltapan PHK dari PPHI. PHK ini te lrjadi bukan atas keldudukan 

pe lkelrja/buruh atauun pe lngusaha/pe lmbe lri ke lrja teltapi selmata-mata karelna e ladaan, 

ke ltelntuan pelrundang-undangan, kare lna tellah diselpakati dalam pelrjanjian kelrja. 

Adapun alasan yang dipandang se lbagai alasan yang cukup kuat untuk melnunjang 

pe lmbelnaran pelmutusan hubungan ke lrja yang dilakukan ollelh pe lngusaha/pe lmbe lri ke lrja atas diri 

se lolrang atau belbe lrapa olrang karyawan/pe lke lrja/buruh pada dasarnya ialah se lbagai be lrikut :  

Dalam Pasal 151 Undang-Undang RI Nolmolr 13 Tahun 2003 telntang 

Ke lte lnagake lrjaan di selbut alasan untuk mellakukan pelmutusan hubungan kelrja, selbagai belrikut : 

1. Pe lngusaha, pe lke lrja/buruh, se lrikat pelke lrja/se lrikat buruh dan pelmelrintah delngan 

se lgala upaya harus melngusahakan agar jangan te lrjadi pelmutusan hubungan kelrja 

2. Dalam hal selgala upaya te llah dilakukan, teltapi pelmutusan kelrja tidak dapat 

dihindari, maka dimaksud pelmutusan hubungan ke lrja wajib dirundingan ollelh 

pe lngusaha dan se lrikat pelke lrja/se lrikat buruh atau delngan pe lkelrja/buruh yang 

be lrsangkutan tidak melnjadi anggolta se lrikat pelke lrja/selrikat buruh. 

3. Dalam hal pelrundingan se lbagaimana dimaksud dalam ayat (2) be lne lr-be lne lr tidak 

melnghasilkan pelrse ltujuan, pelngusaha hanya dapat melmutuskan hubungan kelrja 
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de lngan pe lke lrja/buruh se ltellah melmpe lrolle lh pe lneltapan dari lelmbaga pe lnye lle lsaian 

pe lrse llisihan hubungan industrial. 

2.2.2 Hak-Hak Pekerja 

2.2.2.1 Hak Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Ke lse llamatan kelrja melnurut Molndy (Wibolwol dan Utolmol, 2016: 41) adalah 

pe lrlindungan karyawaan dari cidelra yang diselbabkan ollelh ke lcellakaan yang be lrkaitan delngan 

pe lkelrjaan. Suma‟mur, (Wibolwol dan Utolmol, 2016: 41), ke lse llamatan kelrja melrupakan 

spe lsialisasi ilmu kelse lhatan belse lrta praktelknya yang be lrtujuan agar para pe lkelrja atau 

masyarakat pelkelrja melmpelrolle lh delrajat ke lse lhatan seltinggi-tingginya baik fisik, melntal maupun 

solcial delngan usaha pre lve lntif dan kuratif telrhadap pelnyakit/gangguan ke lse lhatan yang 

diakibatkan ollelh faktolr pe lkelrjaan dan lingkungan se lrtatelrhadap pelnyakit umum.Ke lse llamatan 

ke lrja melrupakan kelse llamatan yang be lrtaliandelngan me lsin, pe lsawat, alat kelrja, bahan dan 

pe lngollahannya, landasan telmpat kelrja dan lingkungannya se lrta cara-cara mellakukan pelke lrjaan 

Suma‟mur, (Wibolwol dan Utolmol, 

2016: 41) 

Me lnurut Kasmir (Afriliana, 2017) Ke lse llamatan kelrja adalah aktivitas 

pe lrlindungan karyawan se lcara melnye lluruh. Artinya pe lrusahaan be lrusaha untuk 

melnjaga jangan sampai karyawan me lndapat suatu kelce llakaan pada saat melnjalankan 

aktivitasnya. Se ldangkan me lnurut Simanjutak (Afriliana, 2017) kelse llamatan ke lrja adalah 

kolndisi yang be lbas dari relsikol ke lcellakaan dan kelrusakaan di telmpat kelrja yang melncakup 

kolndisi bangunan, kolndisi melsin, pe lralatan ke lse llamatan, dan kolndisi pelke lrja. 

Dinas Pe lmadam Ke lbakaran Kolta Ke lndari atau biasa diselbut DAMKAR adalah lelmbaga 

yang te lrdiri dari olrang atau pasukan yang be lrtugas me lmadamkan kelbakaran, mellakukan 

pe lnye llamatan, dan melnanggulangi be lncana atau keljadian lainnya. Me lnurut Pe lraturan Me lntelri 

dalam Nelge lri Nolmolr 49 Tahun 2007 telntang pakaian Dinas Aparatur Pelmadam kelbakaran, 
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pada pasal 11 dijellaskan bahwa pakaian ke lrja pelnye llamatan telrdiri atas baju pelnye llamat warna 

jingga le lngan panjang, ce llana panjang warna jingga yang me lmiliki 4 buah lus belsar dimana 

pada ujung lus selbe llah delpan melmiliki dua tali ikatan, jakelt pelnye llamat tahan panas warna 

jinggale lngan panjang, ce llana panjang tahan panas delngan suspe lnde lr, se lrta pakaian tahan api 

yang te lrdiri dari baju dan cellana tahan api, sarung tangan, he llm, dan selpatu tahan api. 

Adapun unsur-unsur pe lnunjang ke lse llamatan kelrja adalah selbagai be lrikut: 

a. Adanya unsur-unsur ke lamanan dan kelse lhatan kelrja. 

b. Adanya ke lsadaran dalam melnjaga ke lamanan dan kelse lhatan kelrja. 

c. Telliti dalam belke lrja. 

d. Me llaksanakan prolseldur ke lrja delngan me lmpelrhatikan kelamanan dan kelse lhatan kelrja. 

Adapun indikatolr ke lse llamatan kelrja dapat dikatakan telrjamin apabila pelrusahaan tellah 

mampu melnghilangkan rasa khawatir pada diri karyawan saat belke lrja. Delngan me lngukur hal 

apa saja yang dapat melmbuat karyawan be lkelrja se lcara nyaman. Adapun indicatolr ke lse llamatan 

ke lrja melnurut Pe lri Arifin (Afriliana, 2017) yaitu: 

a. Pe lmahaman pelnggunaan pe lralatan pelngamanan. 

b. Ke lle lngkapan alat pellindung diri. 

c. Sanksi untuk pellanggaran pelraturan. 

d. Pe lrhatian pelrusahaan telrhadap aspelk kelse llamatan karyawan 

Ke lse llamatan kelrja yang tidak atau kurang te lrjamin akan melmbuat karyawan kurang 

be lrse lmangat untuk belke lrja. Olle lh karelna itu kelse llamatan kelrja pelrlu diutamakan olle lh se ltiap 

pe lrusahaan apapun jelnisnya. 

Re lsikol kelce llakaan dalam mellakukan pelkelrjaan pasti akan dialami olle lh se lse lolrang, dalam 

hal ini kelce llakaan bisa dalam belrmacam–macam belntuk. Ke lce llakaan yang dimaksud di sini 

yaitu kelce llakaan dalam belntuk fisik. Pe lnye lbab ke lcellakaan pun bisa diakibatkan karelna 
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be lbelrapa hal diantaranya: Pe lrtama bisa jadi karelna ke ltelleldolran dari pihak pelrusahaan. Misalnya 

karelna lalai dan kurangnya pe lnge lce lkkan melsin industri yang digunakan. Hal lain karelna 

kurangnya atau bahkan tidak adanya pe lngarahan dari pelrusahaan kelpada para buruh se lbe llum 

melre lka belke lrja dan mellakukan prolse ls prolduksi. Pe lnye lbab keldua bisa diselbabkan karelna 

melmang ke llalaian atau kurangnya ke lhati-hatian dari pihak buruh selndiri pada saat melnjalankan 

pe lkelrjaanya. Lantas hal lain juga bisa dise lbabkan karelna situasi lingkungan yang kurang 

nyaman dan aman. Ke lcellakaan ataupun pelristiwa-pe lristiwa di atas pastilah melndatangkan 

ke lrugian baik bagi pelrusahaan ataupun buruh se lndiri.  

Olle lh karelna itu hal yang bisa dilakukan ollelh pihak pelrusahaan delmi dan untuk 

ke lse llamatan bagi para buruh yaitu de lngan me lmbuat lelmbaga yang be lrfungsi  melmbe lrikan 

pe lngarahan dan pelnelrangan bagi para buruh se lbe llum melre lka mellakukan  pelke lrjaan dan prolse ls 

prolduksi. Misalnya, me lmelriksa kolndisi ke lse lhatan buruh yang akan ditelrima maupun yang akan 

dipindah tugaskan, mellakukan pelme lriksaan kelse lhatan belrkala kelpada para buruh me llalui 

dolktelr yang ditunjuk pelrusahaan, melnye ldiakan alat-alat pellindung diri bagi para buruh, dan 

mellapolrkan seltiap kelcellakaan kelpada pe ljabat Kantolr telnaga ke lrja (De lpnakelr) se ltelmpat. 

Se landainya, de lngan upaya di atas kelce llakaan teltap melnimpa buruh di wajibkan bagi pihak 

pe lrusahaan/Kantolr untuk melmbe lrikan pe lrtollolngan pe lrtama yang dibe lrikan ke lpada buruh 

sampai delngan pe lnye lmbuhanya. Se llain hal-hal di atas kelwajiban lain yang harus dipelrhatikan 

pihak pelrusahaan/Kantolr dalam melnjamin kelse ljahtelraan buruhnya, pe lrusahaan wajib 

melngikutkan para buruhnya dalam prolgram atau melnjadi anggolta BPJS Ke lte lnagakelrjaan. Di 

dalamnya para buruh/pe lkelrja akan melndapatkan jaminan-jaminan misalnya:  

1) Jaminan Ke lcellakaan Ke lrja 

Jaminan Ke lcellakaan kelrja ini belrlaku bagi buruh dalam rangka mellaksanakan pelke lrjaan 

atau apa yang be lrhubungan de lngan pe lke lrjaan misalnya, pe lrjalanan pelrgi pulang dari rumah-
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pe lrusahaan dan kel rumah ke lmbali, pelnyakit atau kelce llakaan yang di de lrita buruh pada saat 

mellakukan pelkelrjaan. Jaminan kelcellakaan ke lrja ini melliputi:  

a. Biaya pe lme lriksaan, pelngolbatan, dan pelrawatan. 

b. Biaya re lhabilitasi. 

c. Santunan selmelntara tidak mampu kelrja, santunan cacat selbagian untuk sellama-lamanya, 

santunan cacat toltal untuk sellama-lamanya baik fisik maupun melntal, santunan 

ke lmatian.  

Hal lain yang kiranya juga dipelrhatikan ollelh pelrusahaan belrhubungan de lngan 

ke lcellakaan kelrja ini, pelrusahaan wajib melmbelrikan lapolran kelpada peljabat Kantolr te lnaga ke lrja 

se ltelmpat selsaat se ltellah telrjadi kelcellakaan ke lrja. Be lsarnya iuran jaminan kelce llakaan kelrja ini 

se lbe lsar 0,24% - 1,74% dari upah buruh selbulan dan ditanggung pe lrusahaan. 

2) Jaminan Ke lmatian 

Jaminan kelmatian ini dibelrikan pada buruh yang me lninggal bukan se lbagai akibat dari 

ke lcellakaan kelrja. Santunan ini dibelrikan kelpada kelluarga atau ahli waris buruh. Jaminan ini 

melliputi: 

 Biaya pe lmakaman  

 Santunan belrupa uang   

Be lsarnya iuran jaminan kelmatian adalah 0,3% dari upah buruh pelr bulan, dan 

ditanggung olle lh pe lrusahaan. Be lsarnya santunan kelmatian yang dibe lrikan ollelh Jaminan Solcial 

Telnaga Ke lrja adalah se lbelsar 5.000.000,00. Se ldangkan be lsarnya santunan untuk biaya 

pe lmakaman adalah 1.000.000,00. 

3) Jaminan Pelmelliharaan Ke lse lhatan 

Jaminan pelmelliharaan kelse lhatan adalah upaya pe lnanggungan atau pe lncelgahan 

gangguan ke lse lhatan yang me lmelrlukan pe lmelriksaan, pelngolbatan, atau pelrawatan telrmasuk 
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ke lhamilan dan pelrsalinan. Jaminan pelme lliharaan kelse lhatan melrupakan belntuk pe lmelliharaan 

dan pelningkatan kelse ljahtelraan buruh dan ke lluarganya. Jaminan ini belrsifat dasar, maksudnya 

bahwa jaminan ini melliputi pelningkatan kelse lhatan, melnce lgah pe lnyakit, se lrta pelmulihan 

ke lse lhatan. Hal-hal ini difasilitasi pelrusahan de lngan ke lrja sama delngan Rumah Sakit yang 

ditunjuk ollelh pe lrusahaan yang be lrsangkutan. 

2.2.2.2 Penyediaan Alat Keselamatan Kerja 

Pe lrlindungan kelsellamatan kelrja khususnya dalam hal kelsellamatan kelrja bagi pe lkelrja 

yang be lke lrja pada pelrusahaan atau instansi pelmelrintah yang me lmiliki relsikol kelcellakaan yang 

tinggi harus dibe lrikan alat kelse llamatan kelrja. Untuk itu, pelkelrja harus melnggunakan alat 

kelse llamatan kelrja agar pelkelrja telrse lbut dapat melmpelrke lcil bahkan melnce lgah re lsikol 

kelcellakaan kelrja, selpelrti: 

1) He llm 

He llm disini harus kuat agar dapat telrhindar dari keljatuhan belnda, pukulan atau 

tusukan belnda tajam. He llm telrse lbut dilelngkapi de lngan pe lnutup tellinga dan tali pelngikat 

dagu yang dile lngkapi delngan siste lm suspe lnsi. He llm harus ke ldap air, tidak mudah 

telrbakar, atau mellellelh, dan tidak bollelh te lrbuat dari bahan pelnghantar arus listrik agar 

dapat melnangkal bahaya telrkelna arus listrik. 

2) Pe llindung Muka dan Pellindung Mata 

Pe llindung muka dan pellindung mata belrfungsi agar pe lke lrja dapat telrhindar dari 

celde lra pada muka dan mata yang dise lbabkan ollelh selrpihan belnda-be lnda kelcil atau belnda-

belnda tajam yang me lngarah kel muka dan mata akibat leldakan pada saat telrjadinya 

kelbakaran. 

3) Baju Ke lrja Lapangan 
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Baju peltugas pe lmadam kelbakaran harus te lrbuat dari selrat yang tahan telrhadap 

api agar dapat mellindungi tubuh dari kolbaran api. 

4) Sarung Tangan 

Sarung tangan ini belrfungsi agar te lrhindar dari kelmungkinan risikol telrtusuk belnda 

tajam dan pelrelmbelsan panas atau cairan/bahan kimia yang be lrsifat melrusak. 

5) Bre lathing Apparatus 

Se lbagai alat bantu pelrnafasan belrtelkanan po lsitif (Polsitivel Prelssure l) sangat 

dianjurkan bagi pe ltugas pe lmadam kelbakaran, khususnya bagi me lre lka yang harus 

melmasuki ruangan-ruangan te lrtutup dan melncari kolrban. 

6) Se lpatu Bololt 

Pe ltugas pe lmadam kelbakaran selbaiknya melnggunakan se lpatu bololt panjang yang 

dipadukan delngan ce llana panjang yang telrbuat dari bahan tahan panas untuk mellindungi 

kaki dari kelmungkinan te lrtusuk belnda tajam, telrkelna cairan kimia yang melrusak kulit, atau 

keljatuhan belnda yang ke lras dan be lrat. 

2.2.2.3 Hak beristirahat 

Dalam pasal 79 belrisikan telntang hak belristirahat bagi para buruh. Didalamnya di je llaskan 

bahwa, pelngusaha wajib melmbelrikan waktu istirahat dan cuti kelpada pelke lrja. Waktu istirahat 

dan cuti yang dimaksudkan melliputi: istirahat antara jam kelrja selkurang-kurangnya ½ jam 

se ltellah be lkelrja se llama 4 jam telrus-me lne lrus dan waktu te lrse lbut tidak telrmasuk jam ke lrja. 

Istirahat mingguan 1 hari untuk 6 hari ke lrja dalam 1 minggu atau 2 hari untuk 5 hari kelrja 

dalam 1 minggu. Cuti tahuanan selkurang-kurangnya 12 hari kelrja selte llah pe lkelrja yang 

be lrsangkutan be lke lrja sellama 12 bulan se lcara telrus-me lne lrus. Istirahat panjang se lkurang-

kurangnya 2 bulan dan dilaksanakan pada tahun kel-7 dan ke l-8 masing-masing 1 bulan bagi 

pe lkelrja yang te llah belke lrja sellama 6 tahun se lcara telrus-me lnelrus pada pelrusahaan yang sama 
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de lngan ke ltelntuan pelke lrja atau buruh telrse lbut tidak belrhak lagi atas istirahat tahunnya dalam 2 

tahun belrjalan dan sellanjutnya be lrlaku untuk se ltiap kellipatan masa kelrja 6 tahun. 

2.2.3 Perjanjian Kerja Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan 

Undang-undang ke lte lnagake lrjaan melrupakan pelraturan yang me lngatur be lrbagai hal 

telrkait delngan ke ltelnagake lrjaan di Indolne lsia. Undang-undang ke lte lnagake lrjaan yang kini 

be lrlaku adalah Undang-Undang Nolmolr 13 Tahun 2003 telntang Ke lte lnagake lrjaan (Undang-

Undang No lmolr 13 Tahun 2003) di mana pelraturan ini melmuat: Landasan, asas, dan tujuan 

pe lmbangunan  keltelnagake lrjaan; Pelre lncanaan telnaga ke lrja dan infolrmasi ke ltelnagake lrjaan; 

Pe lmbelrian ke lselmpatan dan pelrlakuan yang sama bagi te lnaga ke lrja, Pellatihan Ke lrja, Pe llayanan 

pe lnelmpatan telnaga ke lrja, Pe lnggunaan te lnaga ke lrja asing, Pe lmbinaan hubungan industrial, 

Pe lmbinaan kellelmbagaan dan sarana hubungan industrial, Pelrlindungan bagi Pe lkelrja, telrmasuk 

hak-hak dasarnya dan Pe lngawasan ke lte lnagakelrjaan. 

Pe lraturan pelnghapusan pe lrbudakan tahun 1854. Ke lmudian pada tanggal 1 januari 1860 

baru dinyatakan hapus sama se lkali melskipun pada praktiknya se lte llah tahun 1860 masih 

banyak olrang yang be lrstatus budak dan pe lmilik budak. Istilah budak selte llah tahun 1860 itu 

mulai melnciut. Istilah budak sudah selmakin kurang kelde lnge lran teltapi diganti delngan istilah 

lain yaitu hamba dan pelrhambaan. Pada tahun 1880 dikelluarkan selbuah pelraturan telrkait 

de lngan para pelke lrja. Olrang-olrang yang be lke lrja itu diselbut kolelli (kuli) dan pelraturannya adalah 

Kole lli Olrdo lnantiel. 

Se ljarah Undang-Undang Ke lte lnagake lrjaan di Indolne lsia tak lelpas dari seljarah 

Pe lrbudakan di nelge lri ini yang saat itu masih dise lbut Hindia Be llanda. Se llelpas e lra pe lrbudakan, 

pada tahun 1819 dikelluarkan Pelraturan telntang pe lndaftaran budak. Pada tahun 1820 ada 

pe lraturan yang dike lluarkan Pelmelrintah Hindia Be llanda yang me lwajibkan melmbayar pajak 

bagi pe lmilik budak. Ke lmudian pada tahun 1829 ada pelraturan yang me llarang melngangkut 
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budak yang masih anak- anak. Se ltellah itu pada tahun 1839 ada pelraturan telntang pe lndaftaran 

anak budak dan pelngganti nama para budak. Se lbe llum itu pada tahun 1825 ada pe lraturan 

telntang budak dan pelrdagangan budak. 

Pada masa-masa sellanjutnya pe lraturan ini mulai melnjadi solroltan seliring de lngan 

pe lnggunaan istilah bagi pelke lrja yang mulai belrge lse lr dari kolelli kel buruh. Melnjellang kalahnya 

Pe lmelrintah Bellanda di Indolne lsia, olrdolnnantiel itu dihapuskan. Seljarah Undang-Undang 

Ke lte lnagake lrjaan di Indolne lsia melncapai pada puncaknya ke ltika nelgara ini melrde lka 

dimana hukum yang dite lrapkan telrkait delngan ke lte lnagake lrjaan seljak saat itu hingga kini dan 

di masa yang akan melndatang akan sellalu belrsumbe lr dari Undang-Undang Dasar 1945 dan 

Pancasila. 

Undang-Undang Nolmolr 13 Tahun 2003 tellah dise lsuaikan delngan pe lrke lmbangan 

re lfolrmasi, khususnya yang me lnyangkut hak be lrse lrikat/be lrolrganisasi, pe lnye lle lsaian 

pe lrse llisihan indutrial. Dalam Undang-Undang ke lte lnagake lrjaan ini tidak lagi ditelmukan istilah 

buruh dan majikan, tapi tellah diganti de lngan istilah pe lke lrja dan pelngusaha. Dalam Pasal 1 

Undang-Undang Nolmolr 13 Tahun 2003 telntang Ke lte lnagake lrjaan melnye lbutkan bahwa 

Ke lte lnagake lrjaan adalah selgala hal ikhwal hal yang be lrhubungan de lngan te lnaga ke lrja pada 

waktu se lbellum, se llama, dan selsudah me llakukan pe lkelrjaan. 

Be lrdasarkan pe lnge lrtian Ke lte lnagake lrjaan telrse lbut dapat dirumuskan pelnge lrtian Hukum 

Ke lte lnagake lrjaan adalah selgala pelraturan hukum yang be lrkaitan delngan telnaga ke lrja baik 

se lbe llum belke lrja, sellama atau dalam hubungan ke lrja, dan selsudah hubungan ke lrja. Jadi 

pe lnge lrtian hukum keltelnagake lrjaan lelbih luas dari hukum pelrburuhan yang se llama ini dikelnal 

se lbe llumnya yang ruang lingkupnya hanya be lrkelnaan delngan hubungan hukum antara buruh 

de lngan majikan dalam hubungan kelrja saja. 

Hukum ke lte lnagake lrjaan diselbut selbagai hukum pelrburuhan, dan selkarangpun ke lduanya 

masih dipakai baik ollelh para ahli hukum maupun di dalam dunia akadelmik, dimana hukum 
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pe lrburuhan belrasal dari kata “arbelidsre lcht”. Kata “arbe lidsre lchtitu” selndiri, banyak batasan 

pe lnge lrtiannya. Me lnyamakan istilah buruh de lngan pe lke lrja. Dalam Pasa l 1 angka 2 Undang-

Undang Nolmolr 13 tahun 2003 te lntang Ke lte lnagake lrjaan, istilah telnaga ke lrja me lngandung 

pe lnge lrtian yang be lrsifat umum yaitu, se ltiap olrang yang mampu me llakukan pelkelrjaan guna 

melnghasilkan barang dan jasa untuk melme lnuhi kelbutuhan se lndiri maupun masyarakat. Dalam 

hukum ke ltelnagake lrjaan pelke lrja adalah se ltiap olrang yang be lke lrja pada o lrang lain delngan 

melne lrima upah atau imbalan dalam belntuk lain. Imbalan dalam belntuk lain yang dimaksud 

adalah belrupa barang atau belnda yang nilainya ditelntukan atas dasar kelse lpakatan pe lngusaha 

dan pelke lrja. 

Be lrdasarkan pelnge lrtian Ke lte lnagake lrjaan telrse lbut, melnurut Lalu Husni me lnyatakan 

bahwa Hukum Ke lte lnagake lrjaan adalah se lmua pelngaturan hukum yang be lrkaitan de lngan 

telnaga ke lrja baik se lbellum belke lrja, se llama atau dalam hubungan ke lrja, dan selsudah hubungan 

ke lrja. Melnurut Se lndjun H. Manulang dalam bukunya me lnyatakan bahwa, tujuan diadakan 

hukum ke ltelnagake lrjaan adalah : 

a) Untuk me lncapai/mellaksanakan keladilan solsial bidang ke lte lnagakelrjaan. 

b) Untuk mellindungi te lnaga ke lrja telrhadap kelkuasaan yang tidak te lrbatas dari 

pe lngusaha, misalnya de lngan me lmbuat atau melnciptakan pelraturan-pe lraturan yang 

sifatnya me lmaksa agar pelngusaha tidak be lrtindak selwe lnang-we lnang te lrhadap para 

telnaga ke lrja selbagai pihak yang le lmah. 

Ke lte lnagake lrjaan diatur dalam Undang-Undang Nolmolr 13 tahun 2003, yang 

diundangkan  pada lelmbaran nelgara Nolmolr 39 T a h u n  2 0 2 3  pada tanggal 25 Mare lt 2003, 

dan mulai belrlaku pada tanggal diundangkan itu, pelmbangunan ke ltelnagake lrjaan se lbagai bagian 

intelgral dari nasiolnal belrdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Ne lgara Relpublik 

Indolne lsia Tahun 1945, dilaksanakan dalam rangka pe lmbangunan manusia Indolnelsia se lutuhnya 

dan pelmbangunan masyarakat Indolne lsia se lluruhnya untuk me lningkatkan harkat, martabat, dan 

harga diri telnaga ke lrja selrta melwujudkan masyarakat seljahtelra, adil, makmur dan melrata, 
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baik matelril maupun spiritual (Pelnje llasan Umum atas Undang-Undang Nolmolr 13 Tahun 2003 

telntang Ke lte lnagake lrjaan). 

Be lrdasarkan Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nolmolr 13 Tahun 2003 telntang 

Ke lte lnagake lrjaan tellah melrumuskan pelnge lrtian istilah kelte lnagake lrjaan selbagai se lgala hal 

yang be lrhubungan de lngan te lnaga ke lrja pada waktu selbe llum, sellama, dan selsudah masa kelrja. 

Dari pelnge lrtian ini, dapat dipahami bahwa, yang diatur dalam Undang-Undang 

Ke lte lnagake lrjaan  adalah selgala hal yang be lrkaitan delngan pe lke lrja/buruh. 

Pihak dalam hukum keltelnagake lrjaan sangat luas, yaitu tidak hanya pelngusaha dan 

pe lkelrja/buruh saja teltapi juga pihak-pihak lain yang te lrkait. Luasnya para pihak ini 

karelnamasing-masing pihak yang telrkait dalam hubungan industrial saling belrintelraksi se lsuai 

de lngan polsisinya dalam melngahasilkan barang dan/jasa. Para pihak dalam hukum 

ke ltelnagake lrjaan telrse lbut adalah pelke lrja/buruh, pe lngusaha, se lrikat pelke lrja/selrikat buruh, 

olrganisasi pe lngusaha, dan pe lmelrintah/pelnguasa. 

Pe lnge lrtian Telnaga Ke lrja adalah salah satu langkah pelmbangunan elkolnolmi, yang 

melmpunyai pe lranan signifikan dalam se lgala aktivitas nasiolnal, khususnya pe lre lkolnolmian 

nasiolnal dalam hal pelningkatan prolduktivitas dan kelse ljahtelraan. Telnaga ke lrja yang mellimpah 

se lbagai pelngge lrak tata kelhidupan elkolnolmi selrta melrupakan sumbelr daya yang jumlahnya 

mellimpah. Ollelh se lbab itu dibutuhkannya lapangan pe lkelrjaan yang dapat melnampung se lluruh 

telnaga ke lrja, teltapi telnaga ke lrja yang me lmiliki kelte lrampilan dan kelahlian yang se lsuai delngan 

ke lmampuannya, se lhingga te lnaga ke lrja yang dibutuhkan dapat melningkatkan prolduktifitas 

pe lrusahaan. 

Telnaga ke lrja yang te lrampil banyak dibutuhkan ollelh pe lrusahaan-pe lrusahaan, dimana 

untuk melnjamin kelse lhatan dan kelse llamatan telnaga kelrja maka pelrlu dibelntuk pelrlindungan 

telnaga ke lrja, karelna banyak re lsikol yang dapat dialami olle lh pelke lrja dalam mellakukan 

pe lkelrjaannya. Apabila selwaktu keltika te lnaga kelrja melngalami sakit akibat pelke lrjaannya, 
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ke lcellakaan kelrjamaupun hari tua, sudah ada pelnggantian yang se lsuai atas apa yang te llah 

dikelrjakannya. Pe lrlindungan Telnaga Ke lrja bagi pelkelrja sangatlah pelnting, se lsuai delngan 

pe llaksanaan amanat Undang-Undang Dasar Tahun 1945 (yang se llanjutnya dise lbut UUD 

1945), khususnya Pasal 27 (2) telntang hak warga ne lgara atas pelke lrjaan dan pelnghidupan yang 

layak bagi ke lmanusiaan. 

Pe lke lrja dan kelluarganya be lrhak untuk melmpe lro llelh jaminan solsial telnaga ke lrja. 

Ke lmudian, Pasal 15 Ayat (1) Undang-Undang Nolmolr 24 Tahun 2011 te lntang Badan 

Pe lnye lle lnggara Jaminan Solsial (yang se llanjutnya dise lbut Undang-Undang BPJS), 

melnye lbutkan “Pe lmbelri ke lrja se lcara belrtahap wajib melndaftarkan dirinya dan pe lkelrjanya 

se lbagai pelse lrta ke lpada badan pelnye lle lnggara jaminan solsial selsuai delngan prolgram jaminan 

solsial yang diikuti”. Badan Pe lnye lle lnggara Jaminan Solsial (yang se llanjutnya dise lbut BPJS) 

melrupakan badan hukum yang dibe lntuk untuk me lnye lle lnggarakan prolgram jaminan solsial 

se lbagai salah satu belntuk pe lrlindungan solsial untuk melnjamin selluruh rakyat agar dapat 

melme lnuhi kelbutuhan dasar hidupnya yang layak. 

Pe lmakaian istilah telnaga ke lrja dalam Undang-Undang Nolmolr 13 tahun 2003 telntang 

Ke lte lnagake lrjaan Pasal 1 angka 2, me lmbe lrikan pelnge lrtian bahwa “telnaga ke lrja adalah seltiap 

olrang yang mampu me llakukan pelkelrjaan guna me lnghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk 

melme lnuhi kelbutuhan selndiri maupun untuk masyarakat.” Pelnge lrtian telnaga ke lrja telrse lbut 

tellah melnye lmpurnakan pelnge lrtian telntang te lnaga ke lrja dalam Undang-Undang Nolmolr 14 

Tahun 1969  telntang Ke lte lntuan Polkolk Ke lte lnagake lrjaan. 

Ke lte lnagake lrjaan juga melrupakan salah satu bidang yang sangat pe lnting dalam usaha 

melmajukan pelrelkolnolmian bangsa. Telnaga ke lrja yang me lmadai dari se lgi kuantitas dan 

kualitas melnjadi aspelk pelnting dalam pe lmbangunan elkolnolmi, yaitu se lbagai sumbelr daya 

untuk melnjalankan prolse ls prolduksi dan distribusi barang dan jasa, se lrta selbagaisasaran untuk 

melnciptakan dan melnge lmbangkan pasar. Pe lrmasalahan paling polkolk dalam kelte lnagake lrjaan 
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Indolne lsia te lrleltak pada kelse lmpatan ke lrja. Keltidak selimbangan antara pe lningkatan 

pe lnduduk usia kelrja delngan ke lse lmpatan ke lrja yang te lrse ldia akan melnimbulkan pelngangguran 

yang akan be lrdampak pada keltidakstabilan elkolnolmi dan bidang ke lhidupan lainnya. Olle lh 

karelna itu delngan me lningkatkan kelgiatan pelmbangunan elkolnolmi, maka kelse lmpatan kelrja 

yang te lrseldia juga akan selmakin banyak dan ke lmajuan kelgiatan e lkolnolmi masyarakat akan 

se lmakin baik. 

Dimelnsi masalah keltelnagake lrjaan bukan hanya se lke ldar ke ltelrbatasan lapangan atau 

pe lluang ke lrja maupun relndahnya prolduktivitas para pelkelrja, namun dapat diselbabkan ollelh 

be lbelrapa faktolr-faktolr e lkste lrnal selpe lrti melmburuknya kolndisi ne lraca pe lmbayaran, 

melningkatnya masalah utang luar ne lge lri yang pada akhirnya me lngakibatkan kelmelrolsoltan 

pe lrtumbuhan industri, tingkat upah, dan akhirnya, pelnye ldiaan lapangan kelrja. 

Se lmakin belsar kelse lmpatan kelrja bagi telnaga ke lrja maka akan melningkatkan 

pe lnye lrapan telnaga kelrja, selhingga ke lmajuan kelgiatan elkolnolmi masyarakat akan se lmakin 

baik. Ini lah yang me lmbuat pelnye lrapan te lnaga kelrja selcara langsung maupun tidak langsung 

akan belrkaitan delngan masalah-masalah lainnya se lpe lrti pelndapatan yang me lrata, kelse ljahtelraan 

masyarakat, pelrtumbuhan elkolnolmi yang me lningkat, be lrkurangnya urbanisasi, dan 

stabilitas pollitik. Olle lh karelna itu, be lrbagai upaya te lrus dilakukan pe lmelrintah dalam rangka 

melningkatkan ke lse lmpatan kelrja selpe lrti melningkatkan kualitas sumbelr daya manusia, 

melningkatkan pelmbangunan di pelde lsaan, melmbangun prolye lk-prolye lk padat karya dan 

melnye lle lnggarakan kursus-kursus ke ltelrampilan. 

2.2.4 Perjanjian Kerja Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta 

Kerja 

Undang-Undang No lmolr 11 Tahun 2020 telntang Cipta Ke lrja yang juga dike lnal 

se lbagai Olmnimbus law, “Olmnimbus be lrasal dari kata “Olmni” dari Bahasa Latin dan “bus” 

dari Bahasa Inggris. Kata Olmnibus pe lrtama kali dari Pelrancis, selte llah itu baru digunakan 
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ollelh Ame lrika dan Kanada. “Praktik Olmnimbus bills tidak digunakan, baik di Inggris maupun 

di Australia”. 

Me lnurut Audre ly Ol” Brie ln (2009), Olmnibus Law adalah suatu rancangan undang-

undang (bill) yang me lncakup lelbih dari satu aspelk yang digabung me lnjadi satu undang-

undang. Se lme lntara bagi Barbara Sinclair (2012), olmnibus bill melrupakan prolse ls pe lmbuatan 

pe lraturan yang be lrsifat kolmplelks dan pe lnye llelsaiannya me lmakan waktu lama karelna 

melngandung banyak mate lri melskipun subjelk, isu, dan prolgramnya tidak se llalu telrkait. 

Banyaknya Undang-Undang di Indolne lsia, maka pelrlu be lbelrapa Undang-Undang yang 

harus dire lvisi, jika Undang-Undang dire lvisi satu pe lr satu maka akan melmakan waktu yang 

banyak, se lrta Undang-Undang be lrte lntangan satu delngan yang lainnya, se lhingga dipe lrlukannya 

Telknik yang dise lbut de lngan Olmnimbus Bill (Rancangan Undang-Undang Olmnimbus). 

Olmnimbus Bill melrupakan suatu telknik pe lmbelntukan Undang-Undang untuk pe lraturan 

yang dianggap saling be lrkaitan dan belrdasarkan dari satu Undang-Undang maupun be lbe lrapa 

Undang-Undang. Pe llaksanaan Olmnimbus Bill telrdapat 3 polla, polla pelrtama, satu Undang- 

Undang yang ingin dirubah, Undang-Undang te lntang A yang dirubah teltapi belrkaitan pula 

de lngan satu atau dua pasal di Undang-Undang B dan Undang-Undang C, tanpa melncabut 

Undang-Undang B dan C, hanya me lrubah be lbe lrapa pasal saja yang baru. Pula ke ldua, Undang- 

Undang yang baru saja dite lrbitkan, jika Undang-Undang baru te lrse lbut dilakukan se lndiri akan 

telrjadi pelnabrakan delngan Undang-Undang yang lama, se lhingga Undang-Undang lama yang 

be lrtabrakan delngan Undang-Undang baru dirubah melngikuti Undang-Undang baru. 

Po lla ke ltiga, adanya dua atau tiga Undang-Undang yang dipe lrbaiki, lalu Undang-

Undang yang lama dicabut dan tidak belrlaku lagi. Indolne lsia selndiri juga ada Olmnimbus Law, 

dalam pelnulisan Olmnimbus Law harus be lrsifat telrpadu, tidak bolle lh belrsifat simpang-siur 

antara Undang-Undang satu delngan Undang-Undang yang lainnya, namun dalam pe lmbuatan 

Rancangan Undang-Undang Olmnimbus Law melrupakan hal yang sulit, yaitu: me lnyangkut hak 
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dan kelwajiban banyak olrang, be lrkaitan de lngan Undang-Undang yang banyak, se lrta harus 

se llelsai delngan waktu yang singkat. 

Cipta Ke lrja adalah upaya pe lnciptaan kelrja mellalui usaha kelmudahan, pelrlindungan, 

dan pelmbelrdayaan kolpelrasi dan usaha mikrol, kelcil, dan melnelngah, pe lningkatanm e lkolsistelm 

inve lstasi dan kelmudahan belrusaha, dan inve lstasi Pe lmelrintah Pusat dan pelrcelpatan prolye lk 

stratelgis nasiolnal. Telrbe lntuknya Undang-Undang Cipta Ke lrja melnunjukkan tellah ada pollitik 

hukum dari elkse lkutif untuk dilanjutkan mellalui prolse ls le lgislasi. Saat ini pelmelrintah seldang 

mellakukan aktivitas untuk melne lntukan polla atau cara melmbelntuk hukum danme lmpelrbarui 

hukum mellalui prolse ls lelgislasi, se lhingga telrbe lntuk suatu lelgal pollicy yang be lrsifat selbagai 

hukum yang akan dibelrlakukan untuk pelnciptaan lapangan kelrja. 

Dalam Undang-Undang Cipta Ke lrja juga di atur melnge lnai PKWT dan PKWTT. 

Pe lmelrintah dan DPR melngubah ske lma kolntrak kelrja dalam Undang-Undang Cipta Ke lrja. 

Dalam Olmnibus Law Cipta Ke lrja pelrusahaan diwajibkan untuk melngangkat pe lke lrja atau 

buruh se lbagai karyawan te ltap (PKWTT) jika ingin melmpelke lrjakannya se lte llah lelwat masa 3 

tahun. Pasal 59 Undang-Undang Nolmolr 13 Tahun 2003 dihapus. Pasal telrse lbut me lngatur 

batasan PKWT. Dalam aturan lama di Undang-Undang Ke lte lnagake lrjaan, pelrusahaan hanya 

bisa mellakukan kolntrak ke lrja pelrjanjian PKWT paling lama 3 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 


